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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
a. Pengertiaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
“Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru” (Suprijono, 2015: 73). Model Pembelajaran Kooperatif adalah sebuah model pembelajaran yang dikembangkan dari teori belajar konstruktivisme yang lahir dari gagasan (Piaget dan Vigotsky dalam Rusman, 2011: 30).
Pandangan konstruktivisme Piaget menekankan pada kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan konstruktivisme Vigotsky menekankan pada interaksi sosial dan melakukan konstruksi pengetahuan dari lingkungan sosialnya  (Rusman, 2011). Pembelajaran Kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen (Slavin dalam Isjoni, 2012). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu model pembelajaran yang menfasilitasi siswa untuk bekerja sama. Dalam pembelajaran yang kolaboratif ini di definisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di hadapkan kepada mereka.
Pembelajaran Think Talk Write adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan meteri tersebut kepada anggota dalam kelompoknya (Zulkarnaini, 2011). Pada dasarnya Think Talk Write dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis (Yamin dan Ansari, 2012)

Pembelajaran Think Talk Write ini dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan hasil presentasi (Suyatno, 2009). Model pembelajaran Think Talk Write beranggotakan 3-5 secara heterogen dalam kemampuan dengan melibatkan siswa berpikir atau berdiskusi dengan dirinya sendiri setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis (Martunis dalam Zukarnaini, 2011).
Think Talk Write merupakan pembelajaran yang dimulai dengan berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil presentasi. Sintaknya adalah: informasi, kelompok (membaca-mencatat-menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan. (Suyatno, 2009: 66)
Strategi pembelajaran  Think Talk Write  yang diperkenalkan oleh Huinker dan Lughin dengan alasan bahwa strategi Think Talk Write ini membangun secara tepat untuk berpikir, merefleksikan, dan untuk mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide tersebut sebelum siswa diminta untuk menulis.
The think talk write strategy builds in time for thought and reflection and for the organization of ides and the testing of those ideas before students are expected to write. The flow of communication progresses from student engaging in thought or reflective dialogue with themselves, to talking and sharing ideas with one another, to writing (Huinker dan Laughin dalam Yamin, 2012). Artinya, Model pembelajaran Think Talk Write  membangun pemikiran, merefleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian menguji ide tersebut sebelum siswa diharapkan untuk menulis. Alur model pembelajaran Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog reflektif dengan dirinya sendiri, selanjutnya berbicara dan berbagi  ide dengan temannya, sebelum siswa menulis. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model Think Talk Write adalah model pembelajaran yang ditempuh melalui proses berfikir, berbicara, kemudian menulis kedalam bahasanya sendiri. Model ini merupakan model yang dapat melatih kemampuan berfikir dan menulis siswa.
b. Tiga Tahap dalam Model Pembelajaran Think Talk Write 
1) Think (Berpikir)

 “Thinking and talking are important steps in the process of bringing meaning into student’s writing” (Huinker dan Laughlin dalam Yamin, 2012: 81). Maksudnya adalah berpikir dan berbicara/berdiskusi merupakan langkah penting dalam proses membawa pemahaman ke dalam tulisan siswa.
Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban atau metode penyelesaian, membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahaminya sesuai dengan bahasanya sendiri. 
“Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks berisi cerita kemudian membuat catatan tentang apa yang telah dibaca (Yamin, 2012: 85)”. Dalam membuat atau menulis catatan siswa membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan dalam teks bacaan, kemudian menerjemahkan kedalam bahasa mereka sendiri. 
Membuat catatan berarti menganalisiskan tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis. Selain itu, belajar membuat/menulis catatan setelah membaca merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah membaca, sehingga dapat mempertinggi pengetahuan bahkan meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis. 

Pada tahap ini siswa akan membaca sejumlah masalah yang diberikan pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS), kemudian setelah membaca siswa akan menuliskan hal-hal yang diketahui dan tidak diketahui mengenai masalah tersebut (membuat catatan individu). Selanjutnya siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang ada secara individu. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses berpikir ada tahap ini akan terlihat ketika siswa membaca masalah kemudian menuliskan kembali apa yang diketahui dan tidak diketahui mengenai suatu masalah. Selain itu, proses berpikir akan terjadi ketika siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah dalam LKS secara individu.

2) Talk (Berbicara)
Pada tahap talk siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan, menyusun, dan menguji ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Classroom opportunities for talk enable students to a) connect the language they know from their own personal experiences and backgrounds with the language of mathematics, b) analyzes and synthesizes mathematical ideas, c) fosters collaboration and helps to build a learning community in the classroom (Huinker dan Laughlin dalam Yamin, 2012). Artinya, siswa yang diberikan kesempatan untuk berdiskusi dapat: a) mengkoneksikan bahasa yang mereka tahu dari pengalaman dan latar belakang mereka sendiri dengan bahasa sendiri, b) menganalisis dan mensintesis ide-ide, c) memelihara kolaborasi dan membantu membangun komunitas pembelajaran di kelas. 

“Berdiskusi dapat meningkatkan eksplorasi kata dan menguji ide. Berdiskusi juga dapat meningkatkan pemahaman” (Huinker dan Laughlin dalam Yamin, 2012: 88). Ketika siswa diberikan kesempatan yang banyak untuk berdiskusi, pemahaman akan terbangun dalam tulisan siswa, dan selanjutnya menulis dapat memberikan kontribusi dalam membangun pemahaman. Intinya, pada tahap ini siswa dapat mendiskusikan pengetahuan mereka dan menguji ide-ide baru mereka, sehingga mereka mengetahui apa yang sebenarnya mereka tahu dan apa yang sebenarnya mereka butuhkan untuk dipelajari. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi (talk) dapat mempercepat kemampuan siswa mengungkapkan dalam tulisan selanjutnya. Berkomunikasi atau berdiskusi baik antar siswa maupun dengan guru dapat meningkatkan pemahaman. Hal ini bisa terjadi ketika siswa diberi kesempatan untuk berbicara atau berdisukusi sekaligus mengkonstruksi berbagai ide untuk di kemukakan melalui kegiatan berdiskusi (talk).
3) Write (Menulis)

“Writing can help students make their tacit knowledge and thoughts more explicit so that they can look at, and reflect on, their knowledge and thoughts” (Huinker dan Laughlin dalam Yamin, 2012: 95). Artinya, menulis dapat membantu siswa untuk mengekspresikan pengetahuan dan gagasan yang tersimpan agar lebih terlihat dan merefleksikan pengetahuan dan gagasan mereka. 
For teacher, writing can elicit a) direct communication from all members of a class, b) information about student’s errors, misconception, thought habits, and beliefs, c) various students’ conceptions of the same idea, and d) tangible evidence of students’ achievement (Huinker dan Laughlin dalam Yamin, 2012). Artinya, manfaat tulisan siswa untuk guru adalah a) komunikasi langsung secara tertulis dari seluruh anggota kelas, b) informasi tentang kesalahan-kesalahan, miskonsepsi, kebiasaan berpikir, dan keyakinan dari para siswa, c) variansi konsep siswa dari ide yang sama, dan d) bukti yang nyata dari pencapaian atau prestasi siswa. 

Aktivitas menulis siswa pada tahap ini meliputi: a) menulis solusi terhadap masalah/pertanyaan yang diberikan, b) mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah baik penyelesaiannya ada yang menggunakan tulisan, hasil dari pertukaran pikiran antar siswa, c) mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada perkerjaan yang ketinggalan, d) meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik, yaitu lengkap, mudah dibaca dan terjamin keasliannya . 
Pada tahap ini siswa akan belajar untuk melakukan komunikasi bahasa Indonesia secara tertulis. Berdasarkan hasil diskusi, siswa diminta untuk menuliskan penyelesaian dan kesimpulan dari masalah yang telah diberikan. Apa yang siswa tuliskan pada tahap ini mungkin berbeda dengan apa yang siswa tuliskan pada catatan individual (tahap think). Hal ini terjadi karena setelah siswa berdiskusi ia akan memperoleh ide baru untuk menyelesaikan masalah yang telah diberikan. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write 
Langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut:

1) Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual, untuk di bawa ke forum diskusi (think).
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman kelompok untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.
4) Siswa megkontruksikan sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write) (Huda, 2014).
Bagan dari langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write di atas adalah sebagai berikut:
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Bagan 2.1: Desain Pembelajaran dengan Model Pembelajaran TTW (Huda, 2014)
Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran tersebut, maka peneliti menyimpulkan langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan materi pokok pembelajaran
2. Guru menampilkan cerita narasi melalui media LCD.

3. Guru membagikan LKS. 
4. Siswa mencatat hal penting dari cerita yang ditampilkan guru (think).
5. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang.  
6. Siswa berinteraksi dan berdiskusi mengenai isi cerita yang ditampilkan guru (talk). 
7. Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan narasi (write).
8. Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Kelebihan dan kelemahan suatu model pembelajaran perlu diketahui oleh peneliti yang akan menggunakan model pembelajaran tersebut. Kelebihan dari suatu model pembelajaran dapat digunakan sebagai acuan mengapa memilih model pembelajaran dapat digunakan sebagai acuan mengapa memilih model pembelajaran tersebut, sedangkan kelemahannya perlu diketahui agar peneliti mampu mengantisipasi kelemahan yang terdapat dari model pembelajaran tersebut. 
Adapun kelebihan  model pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut: 
1) Siswa menjadi lebih kritis.

2) Semua siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
3) Siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari (Fitri, 2011).
Sedangkan kelemahan model pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut: 
1) Siswa akan cukup merasa terbebani dengan tugas yang banyak

2) Waktu untuk satu materi cukup banyak (Fitri, 2011).

e. Peran Guru dalam Model Pembelajaran Think Talk Write 
Peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan Think Talk Write adalah sebagai berikut:
1) Dengan menggunakan LCD guru menyampaikan materi pokok pembelajaran

2) Dari penjelasan tersebut siswa diberi pertanyaan mengenai penjelasan guru.

3) Siswa diberi lembar kerja yang berisi tentang permasalahan untuk dikerjakan.

4) Secara individu siswa membuat catatan kecil tentang lembar kerja yang sudah mereka kerjakan (think)
5) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen.

6) Siswa secara berkelompok berinteraksi dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). 

7) Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk karangan narasi (write).

8) Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  

9) Guru melakukan evaluasi berupa tanya jawab yang terkait dengan hasil dikusi. 

2. Keterampilan Menulis Karangan Narasi
a. Pengertian Keterampilan Menulis
Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan terampil.
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan pada masa sekarang. Keterampilan menulis tidak mudah dimiliki dan memerlukan waktu yang lama untuk memperolehnya. Dengan menulis seseorang dapat mengekspresikan ide-ide atau gagasannya melalui bahasa tulis. 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh sseseorang sehingga orang lain membaca lambang-lambang grafis tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan lambang grafis tersebut (Tarigan, 1996: 77).
Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga   orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa menulis adalah sebagai kegiatan menuangkan ide gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaian yang mempunyai tujuan untuk memberi informasi, meyakinkan, dan menghibur.

Berdasarkan pengertian diatas maka keterampilan menulis dapat diartikan merupakan suatu kemampuan pengungkapan ide, perasaan, pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis secara kronologis yang memperhatikan unsur waktu dengan efektif dan efisien.
b. Penggolongan Karangan
Karangan memiliki berbagai macam, jenis karangan dibedakan sebagai berikut:

1) Karangan deskripsi menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca dapat merasakan sendiri objek yang digambarkan, karangan ini merupakan cerita tentang keadaan suatu objek.
2) Karangan ekspositori memaparkan sejumlah pengetahuan atau informasi dengan tujuan agar pembaca mendapat informasi dan pengetahuan dengan sejelas-jelasnya, karangan ini mengemukakan data dan fakta yang meyakinkan.
3) Karangan narasi menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah mengalami suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan itu, karangan ini berupa tahapan-tahapan suatu peristiwa.
4) Karangan persuasi bertujuan untuk mempengaruhi pembaca.
5) Karangan ilmiah membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan disiplin ilmu tertentu. Ragam bahasa yang digunakan bersifat teknis, yang hanya dapat dipahami oleh masyarakat umum.
6) Karangan ilmiah popular membahas masalah-masalah keilmuan, karangan ini menggunakan ragam bahasa yang dipahami oleh masyarakat umum.
7) Karangan khas melukiskan suatu pernyataan dengan lebih terperinci sehingga yang dilaporkan dapat tergambar dalam imajinasi pembaca (Rusdiansyah, 2012).
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa jenis-jenis karangan dibedakan menjadi tujuh, yaitu: 1)karangan deskripsi; 2) karangan ekspositori; 3) karangan narasi; 4) karangan persuasi; 5) karangan ilmiah; 6) karangan ilmiah popular; 7) karangan khas.
c. Karangan Narasi
Narasi adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi kebanyakan dalam bentuk fiksi seperti novel, cerpen, dongeng, dan sebagainya. Narasi tidak selamanya bersifat fiktif, ada juga narasi yang bersifat faktual (ini lebih dikenal dengan recount) seperti rangkaian sejarah, hasil wawancara naratif, transkrip interogasi, dan sebagainya (Zainurrahman, 2011). Selain itu terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa, “narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi” (Keraf, 2010: 36).

Karangan narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa yang berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya atau kronologis agar pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. Sebuah karangan narasi dikembangkan dengan memperhatikan prinsip dasar narasi yaitu alur (plot), penokohan, latar, titik pandang, pemilihan detil peristiwa.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa karangan narasi adalah karangan yang menggambarkan dengan jelas serangkaian peristiwa atau kejadian dalam bentuk fisik maupun nonfisik agar pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu.

d. Prinsip-prinsip Narasi
Dalam menulis sebuah karangan narasi perlu diperhatikan prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya karangan narasi (Suparno dan Yunus, 2008). Prinsip-prinsip tersebut yaitu:

1) Alur (plot), alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain. Alur merupakan rangkaian pola tindak tanduk yang berusaha memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan situasi narasi ke dalam suatu situasi yang seimbang dan harmonis (Keraf, 2008).

2) Penokohan, ciri khas karangan narasi adalah mengisahkan tokoh cerita yang bergerak dalam suatu rangkaian perbuatan atau mengisahkan tokoh cerita bergerak dalam suatu peristiwa dan kejadian (Suparno dan Yunus, 2008).

3) Latar, latar ialah  tempat dan waktu terjadi perbuatan tokoh atau peristiwa yang dialami tokoh (Suparno dan Yunus, 2008). Latar dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: a) latar waktu, berhubungan dengan penempatan waktu; b) latar tempat, berkaitan dengan tempat terjadinya peristiwa dalam cerita; dan c) latar sosial, berkaitan dengan kehidupan masyarakat dalam cerita (Kristiantari, 2011).
4) Sudut pandang (point of view), sudut pandang dalam narasi menyatakan bagaimana fungsi seorang narrator dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian atau sebagai pengamat terhadap objek dari seluruh aksi dalam narasi (Keraf, 2008). Dalam menampilkan cerita narasi, narrator akan menempatkan dirinya pada posisi yang berbeda-beda. Beberapa posisi penulis yaitu: a) penulis sebagai pelaku utama; b) pelaku sebagai pelaku tapi bukan pelaku utama; c) penulis serba hadir; dan d) penulis sebagai peninjau (Kristiantari, 2011).
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip karangan narasi terbagi menjadi empat yaitu; 1) alur (plot), 2) penokohan, 3) Latar, 4) sudut pandang (point of view).
e. Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi
Langkah-langkah menulis karangan narasi yaitu:

1) Menentukan tema dan amanat
2) Menetap sasaran pembaca
3) Merancang peristiwa-peristiwa dalam bentuk skema alur
4) Membagi peristiwa utama ke dalam bagian awal, perkembangan dan akhir cerita.
5) Merinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam bagian awal, perkembangan dan akhir cerita.
6) Menyusun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang (Dalman: 2015).
f. Jenis-jenis Karangan Narasi
1) Narasi ekspositoris (narasi faktual), narasi ekspositori adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang (Dalman, 2015).
2) Narasi sugestif (narasi artistik), narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat (Dalman, 2015).
Berdasarkan pendapat di atas diperoleh kesimpulan bahwa karangan narasi terbagi menjadi dua yaitu narasi ekspositori (narasi faktual) dan narasi sugestif (narasi artistik).
g. Aspek-aspek Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Penilaian akan  mendapatkan hasil yang baik jika aspek-aspek yang dinilai  dalam tulisan disajikan secara lebih rinci. Kegiatan menulis melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragraf, pengolahan gagasan dan pengembangan model karangan (Slamet dalam kristiantari, 2011). Unsur-unsur mengarang yang dinilai adalah content (isi, gagasan yang dikemukakan), form (organisasi isi), grammar (tata bahasa dan pola kalimat), style (gaya: pilihan struktur dan kosa kata), dan mechanics (ejaan).

B. Kerangka Pikir

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SD terdapat empat keterampilan menulis yang harus dikuasai dan diajarkan kepada siswa. Empat keterampilan tersebut yaitu keterampilan menulis, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menyimak. Menulis dianggap sebagai sebuah proses ataupun suatu hasil. 
Menulis adalah suatu proses mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaan kedalam bentuk tulisan. Pembelajaran menulis menuntut kerja keras guru untuk menciptakan suatu pembelajaran di kelas menjadi sebuah kegiatan yang menyenangkan sehingga akan membuat siswa merasa senang dan merasa dipaksa untuk menciptakan sebuah karangan atau tulisan dan sebaliknya siswa akan merasa senang ketika diajak guru untuk menciptakan sebuah karangan atau tulisan.
Pada proses pembelajaran menulis karangan, terlihat bahwa kondisi awal siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Motivasi siswa rendah dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil keterampilan menulis siswa masih rendah. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru tidak maksimal dalam menggunkan media pembelajaran. Guru masih belum menggunkan metode dan media pembelajaran yang bervariasi yang dapat membuat siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran masih rendah.
Melihat kondisi tersebut, peneliti berencana untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi. Melalui pembelajaran dengan model ini siswa akan menemukan sendiri pengetahuan dan pemahamnnya. Melalui model pembelajaran ini siswa melalui 3 tahapan penting yaitu tahap berpikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write). Melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write akan membantu siswa untuk lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran. 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write diawali dengan penjelasan materi oleh guru sebagai langkah eksplorasi dalam pembelajaran, selanjutnya guru membagikan teks bacaan berupa Lembar Aktivitas Siswa yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya, setelah itu, siswa membuat catatan kecil berupa ide poko atau tema dari hasil bacaan (think), kemudian sisa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi catatan (talk), setelah berdiskusi siswa kemudian membuat karangan narasi berdasarkan hasil kolaborasinya dengan teman kelompok (write).
Siswa kemudian diberikan waktu untuk menyelesaikan tulisannya. Hal tersebut tentu saja berdampak pada peningkatan keaktifan, kerja sama dan penguasaan konsep materi pelajaran pada siswa. Penerapan  model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write dengan mengikuti langkah-langkah yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka pikir seperti yang terlampir dalam bentuk gambar  sebagai berikut:





Bagan 2.2 Skema Karangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Jika model pembelajaran Think Talk Write dilaksanakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka keterampilan menulis karangan siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Kota Makassar dapat meningkat.
Guru





Situasi Masalah Open - Ended








Think








Talk








Write








Membaca Teks


&


Membuat Catatan


Secara Individual





Interaksi dalam group: 


Untuk 


Membahas isi Catatan





Kontruksi 


Pengetahuan Hasil


Dari Think & Talk 


Secara Individual





Siswa





Siswa





Kemampuan


Pemahaman &


Komunikasi





Belajar Bermakna Melalui Model Pembelajaran TTW
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Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write


Dengan menggunakan LCD guru menyampaikan materi pokok pembelajaran


Dari penjelasan tersebut siswa diberi pertanyaan mengenai penjelasan guru.


Siswa diberi lembar kerja yang berisi tentang permasalahan untuk dikerjakan.


Secara individu siswa membuat catatan kecil tentang lembar kerja yang sudah mereka kerjakan (think)


Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen.


Siswa secara berkelompok berinteraksi dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). 


Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk karangan narasi (write).


Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  


Guru melakukan evaluasi berupa tanya jawab yang terkait dengan hasil dikusi. 


  








Aspek guru:


Penggunaan media yang kurang tepat


Media dan metode kurang bervariasi


Kurang membuat siswa aktif





Aspek siswa:


Kurang menyukai pelajaran mengarang


Kurang mampu menuangkan ide, pikiran dan perasaan ke dalam bentuk tulisan


Kurang kerjasama antar siswa
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